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Abstrak 

Dalam artikel ini, dampak kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Kalangan dibahas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana 
kesejahteraan masyarakat di Kalangan dipengaruhi oleh ekonomi. Studi ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti melihat apa yang dilakukan oleh orang-
orang di Jalan Kalangan saat mengumpulkan data melalui metode observasi. Dimulai 
dengan pertanyaan tentang masalah ekonomi yang memengaruhi kesejahteraan 
masyarakat, dan diikuti dengan pengumpulan dokumentasi, di mana peneliti 
mengumpulkan data tentang aktivitas ekonomi pedagan di Kalangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi telah meningkatkan pendapatan ekonomi 
masyarakatdan pengumpulan informasi melalui studi dokumentasi di mana peneliti 
mengumpulkan data tentang aktivitas ekonomi pedagan di Kalangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi telah meningkatkan pendapatan ekonomi 
masyarakat. Kawasan Kalangan sangat ramai dan menarik karena berada di dekat 
Sekolah Tinggi Agama Islam Swasta Kabupaten Tapanuli Tengah. Sebaliknya, 
keramaian juga memiliki efek negatif, seperti kemacetan dan risiko kecelakan lalu 
lintas.. 

Kata kunci: Aktivitas ekonomi; Dampak ekonomi; Kesejahteraan Masyarakat 
 
 
 
1. Pendahuluan  

Ekonomi sering dianggap sebagai ukuran utama kemajuan sebuah negara 
yang memengaruhi kesejahteraan masyarakatnya. Setiap daerah memiliki daya tarik 
tersendiri yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Misalnya, lingkungan 
Kalangan di Kabupaten Tapanuli Tengah, yang terletak di dekat sekolah tinggi 
agama islam swasta Tapanuli Tengah, telah mengubah dinamika sosial dan ekonomi 
di wilayah tersebut. (Lismawati et al., 2023) Setiap tahun, ribuan siswa dari berbagai 
wilayah Indonesia pergi ke universitas untuk mendapatkan pendidikan. Di lingkungan 
ini, banyak warung makan, kos-kosan, fotokopi, dan bisnis kecil lainnya muncul. 
(Mutiah et al., 2023).  Sudah menjadi kodrat manusia yang diciptakan oleh Allah 
SWT. untuk saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Agar mereka 
saling tolong menolong, saling tukar menukar kebutuhan dalam segala urusan 
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kepentingan hidup, baik dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, hutang piutang, 
bercocok tanam dan lain sebagainya (Hardana, A., 2023). 

Namun, dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, beberapa masalah terabaikan, salah 
satunya adalah kondisi lingkungan. Saat ini, jalan-jalan di sekitar Kalangan sangat 
padat karena banyaknya jual-beli. (Hardana, A., 2022). 

Dengan demikian trotoar yang seharusnya digunakan untuk pejalan kaki 
berubah menjadi lapak pedagang kaki lima. Akibatnya, pejalan kaki, terutama 
mahasiswa, dipaksa untuk berjalan di jalan raya, yang meningkatkan risiko 
kecelakaan.Selain itu, kemacetan meningkatkan polusi udara, seperti yang 
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh BMKG (2022) yang menunjukkan 
bahwa kadar partikulat di udara Kalangan (PM 2.5) melampaui batas aman WHO, 
terutama saat jam sibuk. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang bagaimana 
aktivitas ekonomi mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Misalnya, penelitian 
Fauza (2022) menemukan bahwa usaha mikro kecil dan menengah memberikan 
dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat dalam hal kesehatan, 
pendidikan, pendapatan, rumah, dan teknologi komunikasi. Selanjutnya, penelitian 
Yasa & Arka (2015) menemukan bahwa peningkatan pendapatan e-commerce 
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurunkan kemiskinan dan 
pengangguran, bagaimanapun, belum terjadi. 

Studi ini dilakukan di Kalangan, Kabupaten Tapanuli Tengah, karena jalanan 
di daerah ini sangat padat karena banyaknya orang yang pergi ke sana dan ruang 
jalan yang sempit yang digunakan oleh banyak pedagang kaki lima. 

 
2. Kajian Pustaka  
2.1. Kesajahteraan masyarakat 

K esajahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan 
tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar kehidupan 
masyarakat.13 Sedangkan dalam undang-undang republik indonesia No. 11 tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial, yang dimaksud kesejahteraan sosial adalah 
terpenuhinya kebutuhan material, spritual, dan sosial warga negara agar hidu layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Menurut suryanti dan susilowati, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya 
kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan, dan kesehatan yang murah dan 
berkaulitas atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya 
dengan tingkat batas tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani 
dan rohani.  

Konsep kesejahteraan dapat dibedakan menjadi kesejahteraan individu dan 
kesejahteraan sosial. Kesejahteraan individu merupakan cara mengaitkan 
kesejahteraan dengan pilihan individu secara obyektif. pilihan yang dilakukan 
individu sebagai uji yang obyektif adalah membandingkann kesejahteraan individu 
pada situasi yang berbeda. kesejahteraan sosial merupakan cara mengaitkan 
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kesejahteraan dengan cara menjumlahkan kepuasan seluruh individu dalam 
masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan beberapa indikator, indikator 
kesejahteraan merupakan suatu ukuran ketercapaian masyarakat dapat dikatakan 
sejahtera atau tidak. Berikut beberapa indikator kesejahteraan masyarakat menurut 
beberapa organisasi sosial dan beberapa ahli.  

Menururt world bank, tingkat pencapaian pembangunan manusia dapat 
diamati melalui dimensi pengurangan kemiskinan (increase in property), peningkatan 
kemampuan baca tulis (increase in literacy), penurunan tingkat kematian bayi 
(increase il infant mortality), peningkatan harapan hidup (life expentancy), dan 
penurunan dalam ketimpangan pendapatan (decrease income inequality). 

Menururt bintaro kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek kehidupan: 
1. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan 
pangan, dan sebagainya 2. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti 
kesehatan tubuh, lingkungan alam, dan sebagainya 3. Dengan melihat kualitas hidup 
dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya 4. 
Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika, keserasian 
penyesuaian, dan sebagainya.  

Menururt todaro steen C. Smith, kesejahteraan masyarakat menunjukkan 
ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik: 
a. Peningkatan akan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti 
makanan, perumahan, kesehatan, dan b. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat 
pendapatan, tingkat pendidikan yang lebih baik, peningkatan attensi terhadap 
budaya dan nilai nilai kemanusiaa c. memperluas skala ekonomi dan ketersediaan 
pilihan sosial dari individu dan bangsa. 

Dari beberapa definisi indikator kesejahteraan diatas dapat disimpulkan 
bahwa indikator kesejahteraan meliputi:  

a) Pendapatan  
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat yang 
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan 
anggota rumah tangga. Penghasilan tersebut biasa nya dialokasikan untuk 
konsumsi, kesehatan maupun pendidikan dan kebutuhan lain yang bersifat 
material.  

Indikator pendapatan dibedakan menjadi 3 item 1. tinggi>Rp.5.000.000 2. 
Sedang Rp.1.000.000-Rp.5.000.000 3. Rendah  < 1.000.000.  

b. Konsumsi pengeluaran  
Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator 
kesejahteraan rumah tangga keluarga. Selama ini berkembang pengertian 
bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makan 
terhadap selirih pengeluaran rumah tangga dapat memberiikan gambaran 
kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi 
pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makan mengindikasikan 
rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi penghasilan 
tingkat rumah tangga, makin kecil pengeluaran proporsi pengeluaran untuk 
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makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa rumah tangga ata keluarga akan semakin sejahtera 
bila presentase pengeluaran untuk atau keluarga akan semain sejahtera 
bila presentase pengeluran untuk non makanan kurang < 80% dari 
pendapatan. 

c. Pendidikan  
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh 
orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Sebagian besar 
masyarakat modern memandang lembaga lembaga pendidikan sebagai 
peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial pemerintah bersama dengan 
orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan yang diperlukan secara 
besar-besaran untuk kemajuan sosial dan kemajuuan bangsa, untuk 
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang berupa nilai-nilai tradisional 
yang berupa nilai-nilai luhur yang hasil kewajiban untuk memennuhi hukum-
hukum dan norma-norma yang berlaku, jiwa pratisime dan sebagainya. 
Menurut menteri ppendidikan kategori pendidikan dalam stadar 
kesejahtearan adalah wajib berkisar 9 tahun. 

d. Perumahan  
Dalam data statistik perumahan dalam konsumsi rumah tanga, berikut 
konsep dan definisi perumahan menrurut Biro Pusat Statistik (BPS) 
dikatakan perumahan yang dianggap sejahtera adalah tempat berlindung 
yang mempunyai dinding lantai dan atap baik. Bangunan yang dianggap 
kategori sejahtera adalah luas lantai 10 m dan bagian terluas dari rumah 
bukan tanah. Status penguasan tempat milik sendiri.  

e. Kesehatan  
Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Salah 
satu ukuran yang sering digunakan untuk membandingkan pembangunan 
sumberdaya manusia antar negara adalah Human Development Index 
(HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM). indeks tersebut 
merupakan indikator komposit yabg terdiri dari indikator kesehatan (umur 
harapan hidup waktu lahir). Pendidikan (angka melek huruf). Serta ekonomi 
(pengeluaran riil perkapita). 
 

2.2. Hubungan Antara Aktivitas Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat 
Teori ini menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan akibat aktivitas 

ekonomi akan menciptakan dampak berantai yang meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara luas. Misalnya, peningkatan produksi pertanian akan 
meningkatkan pendapatan petani, yang pada gilirannya meningkatkan konsumsi 
masyarakat setempat. 
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Menurut teori kesejahteraan sosial (Amartya Sen), kesejahteraan tidak hanya 
diukur dari pendapatan, tetapi juga dari kemampuan individu untuk berpartisipasi 
dalam kehidupan sosial dan mengakses sumber daya yang diperlukan. 

Aktivitas ekonomi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Kawasan Kalangan, Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Namun, untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan, diperlukan kebijakan 
yang mendukung, pemerataan akses terhadap sumber daya ekonomi, serta 
kesadaran akan keberlanjutan lingkungan. 
 
3. Metode Penelitian  

Penelitian kualitatif dilakukan (Afrizal, 2014). Penelitian ini dilakukan di Jalan 
Kalangan Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, informan dikumpulkan melalui observasi dan wawancara langsung. Peneliti 
melihat bagaimana masyarakat Jalan Kalangan beraktivitas dan bertanya tentang 
masalah ekonomi yang terkait. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terkait 
dampak aktivitas ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat yang berada di 
lingkungan Jalan Kalangan Kabupaten Tapanuli Tengah, ditemukan beberapa 
temuan diantaranya: 
 

Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat  
Aktivitas ekonomi di kawasan Jalan Kalangan, terutama dalam bentuk Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), telah memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhan 
(2012) menyatakan bahwa UMKM memberikan dampak positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat dalam aspek kesehatan, pendidikan. Salah satu informan 
menyatakan bahwa: 

“...Saya sudah 5 bulan berjualan es kulkul di kawasan Kalangan Kabupaten 
Tapanuli Tengah ini. Penghasilan yang saya dapatkan selama berjualan es kulkul 
lumayan mencukupi…” (Wawancara pada tanggal 10 Oktober 2024).  

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan informan seorang tukang bengkel yang 
mengatakan: “... Selama saya buka bengkel di Kalangan Kabupaten Tapanuli 
Tengah penghasilan saya sangat mencukupi…”(Wawancara pada tanggal 10 
Oktober 2024).  

Berdasarkan pernyataan si atas dapat kita ketahui bahwa penghasilan yang 
diperoleh aktivitas ekonom di Jalan Kalangan mampu mencukupi kebuuhan hidup 
mereka. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan UMKM di kawasan tersebut telah 
memberikan dampak poitif terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat 
di kawasan Kalangan Kabupaten Tapanuli Tengah. 
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Gambar 1. Pedagang di Jalan Kalangan 
Sumber: Dokumentasi di Jalan Kalangan 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat kita lihat bahwasanya keberadaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di kawasan Jalan Kalangan telah memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini 
juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Aliyah (2022) yang menyatakan 
bahwa UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, tidak hanya dari aspek ekonomi tetapi juga aspek lainnya seperti 
kesehatan dan pendidikan. Adanya UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
baru serta meningkatkan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Pendapatan masyarakat sebagai usaha untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat merupakan tujuan dari pembangunan ekonomi seusai dengan strategi 
untuk mengembangkan sumber daya manusia serta meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat (Londa, 2014).  

Berdasarkan hal tersebut peningkatan pendapatan dari aktivitas ekonomi 
sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat yang berada di Jalan 
Kalangan. Pendapatan masyarakat secara umum mengalami peningkatan dari 
adanya aktivitas ekonomi. Perubahan tersebut membuat kesejahteraan masyarakat 
di Jalan Kalangan.  

 
Strategisnya Lokasi Kalangan untuk Kegiatan Ekonomi  
Kawasan Kalangan dianggap sangat strategis untuk kegiatan ekonomi, 

terutama karena dekat dengan Sekolah Tinggi Agama Islam Swasta Tapanuli 
Tengah. Seperti yang diungkapkan informan tukang bengkel: “...Kondisi Kalangan 
sangat ramai sehingga strategis untuk berjualan atau membuka ruko atau usaha-
usaha lainnya…”(Wawancara pada tanggal 10 Oktober 2023) 

Kawasan Kalangan memiliki lokasi yang strategis untuk mendukung kegiatan 
ekonomi karena berbagai faktor berikut: 
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• Aksesibilitas yang baik: Kalangan terletak di jalur yang menghubungkan 
berbagai wilayah strategis, memudahkan distribusi barang dan jasa. 

• Sumber daya alam yang melimpah: Keberadaan hasil pertanian dan 
perikanan yang berlimpah mendukung kegiatan produksi dan perdagangan. 

• Potensi wisata yang berkembang: Destinasi wisata di sekitar kawasan ini 
menarik pengunjung yang dapat meningkatkan aktivitas ekonomi lokal. 

• Dukungan infrastruktur: Tersedianya fasilitas seperti jalan, pasar, dan sarana 
transportasi mendukung kelancaran aktivitas ekonomi. 

Dengan kondisi ini, Kalangan memiliki daya tarik bagi pelaku usaha dan investor 
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi yang berkelanjutan dan berdampak positif 
pada kesejahteraan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Wawancara dengan Informan  
Sumber: Dokumentasi di Jalan Kalangan 

 
Hal ini sesuai dengan penelitian Yuadi & Siregar (2023) menunjukan bahwa 

peningkatan pendapatan ekonomi berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan pernyataan 
informan dan gambar di atas kondisi Jalan Kalangan yang ramai membuat kawasan 
tersebut strategis untuk berjualan atau membuka ruko atau usaha lainnya. Jalan 
Kalangan salah satu kawasan strategis untuk kegiatan ekonomi, terutama karena 
lokasinya yang dekat dengan Sekolah Tinggi Agama Islam Swasta Tapanuli Tengah. 
Hal ini menjadikan kawasan tersebut ramai dan menarik bagi pelaku usaha untuk 
membuka usaha disana.  

Peningkatan pendapatan ekonomi berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 
lokasi yang strategis untuk kegiatan ekonomi seperti Jalan Kalangan dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  
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Dampak Negatif: Kemacetan dan Risiko Kecelakaan  
Meskipun aktivitas ekonomi di Kalangan memberikan dampak positif 

bagipendapatan masyarakat, terdapat juga dampak negatif yang perlu diperhatikan. 
Sesuai dengan pernyataan informan tukang bengkel yaitu: 

“...Di daerah Kalangan sangat ramai dan sering terjadi macet terutama di jam 
jam sore biasayanya jam 5 sore. Selain itu, karena kondisi Kalangan yang sangat 
ramau oleh pengendara motor dan mobil, terkadang ada beberapa kejadian yang 
terjadi di daerah tersebut dikarenakan banyak pengendara motor yang mengemudi 
motornya secara kencang-kencang ini tentu akan membahayakan [elajan kaki 
tentunya…”(Wawancara pada tanggal 10 Oktober 2024).  

Hal tersebut diperkuat oleh penrnyataan informan penjual es kulkul:  
“...Saat saya melakukan aktivitasjual beli terkadang ada beberapa kejadian 

seperti kecelakaan di daerah saya berjualan tersebut…”(Wawancara pada tanggal 
10 Oktober 2024). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Wawancara dengan Informan  
Sumber: Dokumentasi di Jalan Kalangan 

 
Berdasarkan pernyataan informan dan gambar di atas dapat kita lihat bahwa 

meskipun Aktivitas ekonomi di Jalan Kalangan memberikan dampak positif seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bagi pendapatan masyarakat, terdapat juga 
dampak negative yang perlu diperhatikan. Seperti yang diungkapkan informan yang 
berprofesi sebagai tukang bengkel adalah masalah kemacetan yang sering terjadi di 
kawasan tersebut, terutama pada jam-jam sore. Hal ini disebabkan oleh tingginya 
aktivitas dan keramaian di Jalan Kalangan.  

Selain itu, keramaian di Jalan Kalangan juga berpotensi meningkatkan resiko 
kecelakan lalu lintas. Seperti yang diungkapkan oleh informan tukang bengkel, 
banyaknya pengendara motor dan mobil yang melintas di kawan tersebut, ditamnah 
dengan perilaku pengemudi yang kurang hati-hati dan cendrung berkecepatan tinggi, 
dapat membahayakan keselamatan pejalan kaki. Hal ini juga diperkuat oleh 
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pernyataan informan penjual es kulkul yang menyatakan bahwa terkadang terjadi 
kecelakaan di daerah tempat berjualan.  

Kegiatan ekonomi adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya (Mualifah, 2019). Di dunia ini hampir tidak ada 
manusia yang bisa melakukan segala hal seorang diri. Manusia membutuhkan 
bantuan dari orang lain untuk menjalankan kegiatan ekonomi (Kemendikbud, 2022). 

Dari penelitian yang peneliti lakukan objek yang menjadi kajian peneliti adalah 
Kawasan Kalangan. Setelah melakukan riset, peneliti melihat bahwa kondisi 
Kalangan merupakan kondisi yang terbilang sangat ramai. Melihat kondisi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa Kawasan tersebut sangat strategis untuk melakukan 
kegiatan jual-beli, terutama Kalangan ini merupakan daerah yang ramai oleh 
mahasiswa, pelajar, dan remaja-remaja. Oleh sebab itu, Kalangan menjadi tempat 
berjualan karena, berjualan di daerah tersebut bisa mendapatkan penghasilan yang 
dikatakan sangar cukup. Apalagi jika, membuka kedai-kedai makanan yang unik, 
tentu akan sangat di incar oleh kalangan mahasiswa dan pelajar. Tidak hanya itu, 
membuka caffe di daerah tersebut juga akan mendapatkan dampak positif dari segi 
ekonomi, karena zaman sekarang mahasiswa atau pelajar banyak yang nongkrong 
di caffe untuk belajar, mengerjakan tugas, hangout dengan teman, atau mungkin 
untuk healing melepas stress (Fajar, 2019). Selanjutnya, membuka ruko perabotan 
juga sangat berdampak di daerah Kalangan karena pasti perabotan tersebut akan 
sangat dibutuhkan oleh anak kos.  

Kawasan Kalangan, UMKM telah berperan dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan. Ini sejalan dengan 
konsep ekonomi masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan melibatkan masyarakat setempat. 
Walaupun UMKM telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasioanal 
namun masih menghadapi berbagai hambatan (Pratiwi, 2019). Pada dasarnya 
hambatan atau kendala yang dihadapi para pelaku UMKM dalam meningkatan 
kemampuan usaha sangat kompleks meliputi berbagai aspek yang mana satu 
dengan yang lainnya saling berkaitan antara lain: pertama, kurangnya modal baik 
dalam jumlah maupun sumbernya. Kedua, kurangnya keterampilan serta kurangnya 
kemampuan manajerial. Ketiga, lemahnya organisasi dan terbatasnya pemasaran. 
Selain itu, terdapat juga persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi 
sehingga menyebabkan ruang linkup perekonomian terbatas (Ninuk, 2020).  

Adapun dampak dari kegiatan ekonomi yang dilakukan di daerah Kalangan 
meliputi dampak negatif dan dampak positif. Setiap kegiatan ekonomi pasti memiliki 
dampaknya diantaranya: pertama, karena padatnya jalanan Kalangan akibat 
banyakanya pedagang kaki lima atau UMKM berjejeran di tepi jalan menyebabkan 
sempitnya area Kawasan jalan dan mempersulit pengguna jalan terutama pejalan 
kaki. Kedua, Akibat dari ramai nya Kawasan tersebut banyak kendaraan yang berlalu 
lalang sehingga menyebabkan kemacetan di daerah tersebut. Ketiga, Meningkatkan 
resiko terjadinya kecelakaan karena pengendara motor banyak yang kencang-
kencang mengemudi motornya. 
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4. Kesimpulan dan Saran  
Menurut hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas ekonomi di Jalan 

Kalangan memberikan dampak baik dan buruk pada masyarakat sekitar. 
Meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat telah dibantu oleh keberadaan 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Karena lokasinya 
yang strategis di dekat Sekolah Tinggi Agama Islam Swasta Tapanuli Tengah, jalan 
Kalangan menjadikan daerah ini ramai dan menarik bagi para bisnis untuk memulai 
bisnis, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya, keramaian di daerah ini dapat menyebabkan 
kemacetan dan resiko kecelakaan lalu lintas, yang perlu diperhatikan oleh 
pemerintah. 
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